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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
Pedoman Transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang sccara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

S (dengan titik di atas)

H (dengan titik di bawah)

Z (dengan titik di atas)

S (dengan titik di bawah)
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D (dengan titik di bawah)

T (dengan titik di bawah)

Z (dengan titik di bawah)

Koma terbalik di atas

Apostrof  (tetapi  tidak

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diftong,

K d



a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a A
S Kasrah i I

]
— Dammah u U

Contoh:

oS - kataba G8Y . yazhabu
J - gu’ila )83 _ zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ -~ Fathah dan ya ai adani
K] : Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

i€ _ kaifa Jsa- haula

c. Vokal Panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

-~ -4 Fathah dan alif a a dengan garis di atas
Fathah dan ya a a dengan garis di atas
$ Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
1
S Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
Jé . qala Jsd - gila
() - Tama Jsdi - yaqiilu
3. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua:

a. Ta’ Marbatah hidup adalah “t”

b. 'Ta’ Marbiitah mati adalah “h”

¢. jika Ta’ Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” serta

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbiifah itu ditransliterasikan dengan” h”

Contoh: dial) gy - Raudah al-Jannah
dalls - Talhatu

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: Y3, — rabbana
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ad - nu'imma
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “d”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan qamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun qamariyah
ditransliterasikan sama, yakni dengan menggunakan al. Kuta sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)

Contoh:  aldl - gl-qalamu Shadl _al-jalalu
aadll _ glni'amu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya scperti ketentuan dalam Ejaan Yang Disempurnakan. Awal kata
sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika
terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

Joauo ¥ Yaasey -wama Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

Perkembangan internet yang kemudian memunculkan e-commerce
merupakan alternative bisnis yang cukup menjanjikan, karena e-commerce
dipandang memiliki banyak kemudahan bagi kedua belah pihak, baik merchant
maupun buyer. Berdasarkan perkembangan di Negara-negara besar, e-commerce
ini menjadi basis menuju bisnis era baru termasuk di Indonesia.

Perkembangan tersebut memberikan dampak terhadap perkembangan
hokum, ekonomi, social, budaya dan politik. Hal ini merupakan tantangan
sekaligus peluang yang harus dihadapi.

Di kebanyakan umat muslim, hadis sebagai tradisi seringkali hadir sebagai
subyek yang menguasai umat muslim dan bukan sebagai obyek yang dipelajari
umat muslim. Sehingga dalam mempelajari hadis, umat muslim menjadi tidak
kritis. Mereka tepatnya hanya mengingat-ingat sebuah hadis dan tidak memahami
secara lebih proporsional dengan metodologi yang dapat dipertanggungjawabkan

Titik tekan penelitian ini adalah bagaimana mencermati maksud hadis-
hadis jual beli secara obyektif dan proporsional untuk kemudian dapat
diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan saat ini melalui kajian ma‘anil
hadis —~meminjam istilah Syuhudi Isma'il- atau sebuah metode hermeneutika
hadis ~dalam bahasa Hasan Hanafi- yang menggunakan kriktik historis, eiditis
dan praksis.

Para ulama hadis baik klasik maupun kontemporer, sebenarnya telah
membahas dan menafsirkan hadis ini dengan pendekatan kebahasaan (linguistik)
namun belum ada yang mengkajinya dengan pendekatan historis, generalisasi dan
kritik praksis (kontekstualisasi ide-ide sentral hadis ke dalam realitas praksis).
Maka itu, disini penulis mencoba melengkapi pemahaman yang telah dibangun
tersebut dengan melihat tidak hanya pada "struktur permukaan” teks saja tapi
justru lebih kepada "struktur dalam"-nya sehingga pemahaman terhadap hadis ini *
menjadi lebih obyektif dan proporsional.

Pada akhirnya penulis berkesimpulan bahwa hadis tersebut tidak hanya
dapat dipahami secara tekstual (hagiqr), yaitu hadis tersebut menjadi sesuatu yang
baku, namun akan lebih tepat lagi jika dipahami secara kontekstual (majazi atau
ta'wili), yaitu bahwa Islam temyata mengandung ajaran yang integral dengan
seluruh aspek kehidupan bukan parsial. Disamping itu banyak sekali yang dapat
digali dari hadis tersebut bila dikontekstualisasikan dengan kondisi kekinian dan
ke dalam berbagai bidang keilmuan.
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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perdagangan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari
scrangkaian aktifitas manusia. Bahkan untuk mempertahankan hidup dan
mencukupi kcbutuhan konsumtifnya pun tidak bisa terlepas dari
perdagangan — jual beli. Kegiatan perdagangan merupakan kegiatan dalam
rangka ibadah kepada Allah SWT'. Salah satu ibadah terhadap Allah SWT
adalah berusaha atau berakiifitas yang diwarnai dengan kebaikan untuk

mencapai suatu tujuan dalam rangka mempertahankan hidupnya.

A5 oe 3 055 ol V) bl oSay oSl 1,0ST Y 1Tl L
Tl ) oS O™ 0 0, Sl 15k ¥y oS

Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah makan harta yang beredar
di antaramu secara batil, kecuali dengan transaksi suka sama suka,
jangan pula kamu saling membunuh. Allah sangat sayang kepadamu
scmuanya.

oKebolehan untuk melakukan perdagangan — jual beli dimaksudkan

untuk memperkecil segala bentuk kejahatan yang dapat dilakukan manusia

' Buchari Alma, Ajaran Jslam Dalam Bisnis (Bandung: Alfabeta,1993), hlm.4
2 QS. al-Nisa' (4): 29



dengan dalih untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam perdagangan --
jual beli- mempunyai pengertian sebagai berikut®: Jual beli merupakan
ajang berlemunya antara penjual dengan pembeli, dan dalam jual beli
terscbut lerdapat barang yang diperdagangkan dengan melalui aqad (ijab
dan gabul). Dengan demikian, kcabsahan suatu jual beli secara umum dapat
ditinjau dari beberapa segi: pertama, tentang keadaan barang yang dijual.
Kedua, tentang tanggungan pada barang yang dijual yaitu kapan terjadinya
peralihan dari milik penjual kepada pembeli. Ketiga, tentang scsuatu yang
menycrtai barang saat terjadi jual beli*, Selain itu 4qad jual beli, obyek jual
beli, dan orang yang mengadakan agad menjadi bagian terpenting yang
harus pula dipenuhi dalam jual beli,

Pada dasarnya perdagangan adalah suatu kegiatan jual beli barang
dan jasa yang bertujuan untuk ‘memenuhi kebutuhan orang lain dan
memperolch laba’, Komponen yang sangat penting dalam perdagangan jual
beli adalah adanya penjual, pembeli, dan barang yang dipecrjualbelikan,
schingga pada dunia perdagangan pun akan dikenal adanya ctika dalam
bisnis (perdagangan). Rasa tanggung jawab sosial, tingkat kejujuran,
kepercayaan, solidaritas  merupakan sikap yang akan mempengaruhi

terjadinya transaksi dengan para pedagang. Apabila sikap tersebut tidak

* Ali Fikri, a/-Muwamalah al-Madjyal wa al-Adabiyyah (Mcsir: Mustafa al-Babi al-
[Talabi wa Auladuh, 1938) him. §

* Ibou Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid, alih bahasa M.A. Abdurrahman dan A.Abd.Haris. A
(Semarang: Asy-Syifa’,1990) hlmn. 101

3 Buchari Alma, Ajaran ........ , hlm. 8-19



dimiliki para pedagang, maka akan menimbulkan kesan negatif atau
persaingan tidak schat terhadap lawan —konsumen—atau bahkan akan
merugikan diri sendiri. Dengan kata lain, dalam etika bisnis yang
mengedepankan kepentingan pembeli atau konsumen akan menghindarkan
gerakan konsumerisme, yaitu suatu gerakan protes dari konsumen karena
mendapatkan perlakuan yang tidak memuaskan dari pihak produsen—
penjual®,

Perkembangan zaman dan tcknologi, akan mempengaruhi pola
kehidupan dalam masyarakat. Oleh karena itu, manusia mempunyai tuntutan
agar jangan sampai ketinggalan dalam teknologi dan informasi. Saat ini
internet menjadi salah satu teknologi yang membahana dalam sctiap
aktifitas manusia. Internet merupakan dunia baru yang maya dengan
jaringan sampai ke seluruh dunia. Semula dunia internet ini menjadi pusat
media komunikasi dan informasi, namun saat ini internet dapat
dimanfaatkan scbagai media transaksi. Orang bisa berkirim pesan,
bertransaksi dan lainnya ke seluruh dunia tanpa harus pergi serta beranjak
dari tempat duduk. Lewat internet ini, orang bisa mengadakan {ransaksi
jual beli. Transaksi jual beli ini biasa discbut dengan “E-commerce”. “E-
commerce’ ini dilakukan secara on /ine melalui situs dalam internet (on line

shopping). Melalui web shopping ditawarkan beberapa barang/ produk

¢ Jbid, him. 51



layanan yang ditawarkan kepada konsumen. Misalnya produk-produk
elektronik, buku, entertainment, dan scbagainya.7

Seperti umumnya dalam dunia usaha, orang akan selalu diwajibkan
untuk menjaga hubungan dengan mitra kerja atau pelanggan. Hubungan
yang baik akan terjadi apabila terdapat trust (kepercayaan) dari semua pihak
yang terkait.® Demikian pula, etika yang harus dibentuk antara penjual dan
pembeli dalam dunia perdagangan harus senantiasa diperhatikan, terutama
dalam hal memuaskan konsumen—pembeli. Selain itu, konsumen adalah
korban utama dalam transaksi yang curang, schingga konsumen sangat
menginginkan ada legalitas yang jclas untuk pengaturan transaksi.

Problem pcmahaman (understanding) dan pemaknaan (meaning)
hadis pun ternyata lebih kompleks dibandingkan dengan al-Qur'an. Problem
ini muncul ketika memahami hadis tidak hanya menyangkul masalah
metodologi melainkan juga problem ontologis dari suatu hadis ketika
dihadapkan dengan kritik sejarah. Dalam pengertian lain, otentisitas sebuah
hadis masih perlu diuji. Problem ini bisa dipahami karena perjalanannya dari
masa Nabi sampai masa kodifikasi yang secara resmi dimulai pada masa
Khalifah Umar ibn 'Abdul Aziz, hanya sebagian kecil hadis yang tertulis
pada masa nabi, Dalam perkembangannya sesudah zaman Nabi — dalam

rentang waklu yang panjang — hadis tidak tercatat, melainkan terbentuk

"Onno W Purbo,“10 Pertanyaan Tentang F-commerce *, Mikrodata Vol.Ill Seri 15,
(Jakarta: P.T. Elex Komputindo,2000), hlm. 51.

® Onno W.Purbo,”Usaha Kecil dan Rumah Tangga di Dunia Maya”, Kompas, (5 Juni
2001), hlm. 42.



secara makro dalam tradisi penuturan oral yang validitas hadis terscbut
sangal sulit untuk diketahui kcbenarannya, sehingga memungkinkan
terjadiny# pelebaran, pengurangan bahkan senantiasa pemalsuan informasi
karena adanya reduksi dari si penutur dan lemahnya daya intelckiual scorang
penutur dalam memahami sebuah hadis.

Memahami hadis Nabi, dalam berbagai hal diperlukan analog-analog
kritis mengingat hadis terbungkus dalam bahasa dan kultur Arab, sedangkan
kita hidup dalam kultur yang berbeda. Ada tiga variabel utama yang saling
terkait dan harus diketahui dalam memahami teks hadis yang hadir, yaitu
teks, pengarang dan pembaca yang dihubungkan melalui bahasa.

Sctelah Rasulullah wafat, proses penafsiran dan penerjemahan hadis
berkembang terus.” Karena bahasa dan budaya tidak bisa dipisahkan, maka
karya pencrjemahan dan penafsiran yang hanya terpaku pada gramatika
bahasa akan banyak kchilangan dimensi yang sangat fundamental.'® Suatu
teks dilahirkan dalam wacana yang memiliki banyak variabel, schingga
ketika wacana yang bersifat spontan dan dialogis dituliskan dalam tcks,
menjadi potensial untuk disalahpahami oleh pembaca., Bagaimana kita
menangkap gagasan Rasulullah yang terwakili oleh sepotong-sepotong
kalimat dan hanya terthimpun dalam kitab hadis adalah suatu persoalan

ma'‘ani al-hadis. i

M. Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, tt), him 283-284. M. Hasbi
Ash-Shiddieqy, Pokok Iinu Dirayah Hadis (2) (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm. 6-7.

" Komaruddin Ilidayal, Memahami Bahasa Agama: Sebush Kajian Hermeneutik
(Jakarta: Paramadina, 1996), him. 17.



Berkaitan dengan pemahaman hadis, salah satu tuntunan Nabi yang
sangat membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam guna mendapatkan
esensi pesan yang ingin disampaikan adalah persoalan terhadap transaksi a/-
salam atau al-salafberkaitan dengan transaksi jual beli melalui internet (E-

Cominerce), yang termaktub dalam hadis berikut :

Y }a/ WO, - ,o/ o7 T }o'/ oz . /."’/ o -
(P20 L2 IS Al S g Ll o

Artinya .

Barangsiapa yang melakukan a/-sa/af pada transaksi jual beli buah kurma,
maka hendaklah melakukannya dengan takaran yang jelas dan timbangan
yang jclas pula.

Pclaksanaan transaksi bisnis dalam E-commerce, secara sckilas
hampir serupa dengan (ransaksi a/-Salam dalam hal pembayaran dan
penycrahan komoditi yang dijadikan sebagai obyek transaksi. Oleh karena
itu, untuk membandingkan dengan jelas apakah transaksi dalam e-commerce
melalui internet tersebut dapat disejajarkan dengan prinsip-prinsip transaksi
yang ada dalam transaksi a/-Sa/am maka masing-masing dapat dicermati
melalui pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi, proses pernyataan
kesepakatan dalam transaksi dan melalui obyek transaksi.

Berdasarkan uraian diatas, maka kajian ulang hadis ini adalah suatu

keniscayaan untiuk menjadikannya sclalu tetap "segar", schingga dapat

diaktualisasikan dalam konteks kchidupan sekarang, Dengan begitu maka

"' Muhammad ibn 'Isma'il ibn Ibrahim, Sahihi al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Kasir al-
Yamamah, 1987), Juz I1I, him. 562.



hadis menjadi lebih relevan dengan konteks kekinian dan dengannya dapat
menjawab scgala problematika kchidupan yang scdang dihadapi sekarang.
Ini merupakan suatu usaha untuk memahami tcks dan konteks yang
terkandung di dalamnya, baik dari segi historis maupun aplikasinya dalam
pencrapan hukum yang terkandung di dalamnya, sehingga pada akhirnya
mampu menjembatani koridor legal formal teks hadis yang cenderung

spesifik-kontekstual dengan konteks realitas yang plural.

B. Rumusan Masalah

Agar permasalahan yang dipaparkan lcbih terarah maka rumusan
masalah yang hendak dijawab dalam penclitian ini adalah :
1. Bagaimana makna transaksi a/-Sa/am dalam hadis-hadis jual beli?
2. Bagaimana kontckstualisasi dan relevansi hadis tersebut dalam kehidupan

saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui makna transaksi a/-Sa/am dalam hadis-hadis jual
beli.

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi dan relevansi hadis tersebut dalam

kehidupan saat ini.



Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

. Memberikan sumbangsih pemikiran dalam upaya memahami dan
menggali ajaran Islam menurut al-Qur'an dan al-Sunnah

2. Secara sosial kemasyrakatan, pctnelitian ini diharapkan akan memberikan
pemahaman sccara normatif dalam kehidupan sehari-hari terutama

terhadap pemahaman transaksi melalui e-commerce ini.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai hadis Nabi SAW tentang jual beli dan berbagai
sistem yang terdapat didalamnya ini telah banyak dilakukan oleh para ulama
dalam kilab-kitab syarh fhadis. Tetapi kajian tersebut tampaknya masih
bersifat fragmentatif dan parsial, tidak lebih dari sebuah penjelasan
redaksional sebuah matn, uraian /afiyyah struktur kalimat yang sifatnya
global. alau komparasi sanad dan riwayat, jarang sekali yang
mengemukakannya secara tuntas.

Dalam karya Ali Fikii yang berjudul A/-Mu’amalah al-Madiyah wa-
al-Adabiyyah menguraikan secara terperinci tentang a/-Buyi’, Dalam setiap
jual beli harus dilandasi dengan keridhaan diantara ‘agidain (penjual maupun

pembeli). Bagi pembeli (konsumen) ada kebolehan khiyar dalam



transaksinya. Hal ilu dimaksudkan agar terjadi kejelasan hukum dan
maslahah bagi semua pihak.'?

Karya as-Sayid Sabiq dalam buku Figh Sunnah membahas pula
tentang jual beli mulai dari syarat-syarat sampai dengan aturan atau
mckanismenya. Jual beli adalah memindahkan milik dengan ganti (yang
bukan hibah) yang dapat dibenarkan. Jual Beli merupakan jenis mu’amalah
yang berlangsung antara hamba Allah SWT yang berdasarkan pada kerelaan
jiwa yang tidak diketahui lantaran tcrsembunyi. Karena itu syari’at
menetapkan, ucapanlah yang menjadi ungkapan apa yang terdapat dalam
jiwa.l3

Demikian pula Ibnu Rusyd yang dengan rinci menguraikan jual beli
serta sebab-scbab keabsahan suatu jual beli dalam buku Bidayatu al-
Mujtahid. Aqad, al-Ma’qud ‘alaih, dan ‘Aqidain merupakan hal-hal yang
harus dipenuhi dalam jual beli. Kesamaran yang dapat terhindar dari sesuatu
barang manakala diketahui wujud, sifat, dan kadarnya, juga dapat
diserahkan yaitu pada ujungnya baik harga maupun barangnya serta
diketahui masanya bila jual beli dilakukan tidak tunai.'

Menurut penyusun, literatur tentang e-commerce secara aplikasinya

telah banyak dimanfaatkan dalam situs-situs di Internet terutama situs

12 Ali Fikri, al-Mu’amalah..., him. 42.

. Sayyid Sabiq, [ikili Sunnah, alih bahasa H. Kamaluddin A.Marzuki, cet. VIII,
(Bandung: Al-Ma’arif, 1996), him. 48-49.

"“Ibnu Rusyd, Bidiyatu al-Mujtahid, Alih Bahasa M.A.Abdurrahman dan A.Haris
Abdullah (Semarang: Asy-Syifa’,1990), hlm. 99.
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Islam, misalkan dalam situs htpwww,alislam. com,

htpwww.myquran.com, — hitp/www.cramoslem.com,  dan lainnya.

Sedangkan pembahasan secara akademik tentang transaksi jual beli melalui
c-cormmerce ini belum banyak ditemukan. Di antaranya yang berhasil

ditemukan yaitu dalam situs At{p.//www.cramoslem.com pada rubrik tanya

jawab (dialog). Kecenderungan konsumen dalam transaksi melalui c-
commerce ini tidak mau direpotkan dalam mendapatkan barang-barang atau
memenuhi kebutuhan hidupnya. Schingga dengan kata lain, e-commerce
adalah untuk mempermudah transaksi serta melahirkan suatu stafement
bahwa adanya kcbolchan jual beli lewat e-commerce, asalkan spesifikasi
barang yang ditawarkan sesuai dengan yang sebenarnya.,

Namun demikian, dalam beberapa karya ilmiah tersebut di atas tidak
ada pembahasan lcbih lanjut tentang bagaimana Islam memandang transaksi
ini sccara integral, tidak secara parsial.

Olch karena itu, penyusun memandang perlu adanya penelitian
dalam hal ini, schingga dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengupas
konscp transaksi c-commerce yang sesuai dengan hukum Islam dan dapat

mempertegas kedudukan hukum tentang transaksi ini dalam Islam.
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E. Metode Penelitian

Dalam sctiap penelitian tidak lepas dari suatu metode, karena metode
adalah cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana
secara rasional dan terarah demi mencapai hasil yang sempurna.®

Metode pendekatan terhadap suatu masalah jauh lebih penting dari
materi persoalan. Ini artinya, jika metode pendekatan yang dipergunakan
terhadap suatu masalah tidak tepat, besar kemungkinan substansi persoalan

tersebut tidak tersentuh, bahkan boleh jadi terdistorsi.'®
1. Jenis Penelitian

Penclitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan
(library research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan dala dan informasi dengan bantuan macam-macam
material yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti  buku-buku,
majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dan
lain-lain," terutama yang berkaitan secara langsung atau tidak langsung

dengan materi bahasan.

" Anton Baker, Methode Research (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 10.

' M. Amin Abdullah, Srudi Agania: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 65.

"7 Kartini Kartowno, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung : Mandar Maju, 1996),
cetl. VI, him. 33.
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2. Metode Pengumpulan Data

Scbagai langkah awal penelitian ini dilakukan penclusuran
terhadap bahan-bahan kajian Slang akan diambil dari data-data
kepustakaan baik dari sumber utama (primary sources) maupun sumber
sckunder (sccondary sources). Sumber utamanya adalah kitab-kitab hadis
yang menunjukkan letak asal hadis ini, dan di dalamnya dikemukakan
hadis ini secara lengkap dengan metode periwayatan dan sanad masing-
masing, serta ditcrangkan keadaan para periwayat dan kualitas hadis'®
yang diteliti, berikut kitab syarahnya, kitab z7jal a/-hadfs dan kitab-kitab
tentang metodologi pemahaman hadis, Sedangkan sumber kedua diambil

dari buku-buku yang relevan dengan tema hadis di atas
3. Mectode Analisa Data

Penelitian ini bersifat analitis-deskriptif. Sebuah penelitian yang
menjelaskan, menganalisa dan menafsirkan data yang ada, misalnya
situasi  yang dialami, suatu hubungan, aktivitas, pandangan,
kecenderungan yang tampak, pertentangan yang meruncing dan
scbagainya.'” Sebuah model penclitian yang meliputi penelitian kasus,
penelitian kausal-komparatif dan penelitian korelasi.?’ Setelah melakukan

pengumpulan data, kemudian dilakukan penelusuran data yang relevan

®oMm. Syuhudi Ismail, Metodologi Penclitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), him. 42.

’ Wiranto Surakhmad, Pcogantar Penclitian [lmish Dasar, Metode dsn Teknik
(Bandung: Tarsito, 1994), him. 139.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 80.
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untuk diklasifikasi dan dideskripsikan sccara sistematis. Data yang tclah
disistcmatisasikan  terscbul  sclanjutnya  dianalisis  dengan  cara
menginterpretasikan data, mengaitkan satu sama lain dan memahami
ka‘itgn—kaitannya, schingga membentuk konstruk pcna‘fsiran hadis yang
tepat, proporsional dan obycktif.

Analisis dilakukan agar pokok penelitian, yaitu menjawab
pertanyaan atau membuktikan hipotesis dapat dicapai. Disamping itu
analisis bertujuan untuk menjelaskan apa yang menjadi latar belakang
fenomena, apa yang ada dibalik teks, kejadian atau sikap dan pandangan,
baik yang mengenai sescorang, kclompok atau masyarakat.”! Oleh karena
itu dalam opcrasionalnya penulis akan menggunakan langkah-langkah
mctodis scbagai berikut:*

1. Kritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentisitas Hadis yang
diteliti dengan menggunakan kaidah kesahihan yang telah ditetapkan
para kritikus hadis. Hal ini penting dilakukan karena otentisitas dan
validitas suatu sumber yang akan dijadikan sebagai ajaran normatif
bukan hanya suatu keharusan tetapi merupakan kewajiban. Sebab tanpa
itu pengejawantahan sualu ajaran baik dalam dataran konseptual

maupun praksis tidak dapat dipertanggungjawabkan.

2 purnawan Junadi, Peagantar Analisis Data (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 3.

2 Langkah-langkah ini merupakan langkah kerja hermeneutik yang ditawarkan oleh
11asan Hanali. Lihat Hasan Hanafi, Dialog Agama dan Revolusi, terj. Tim Penerjemah Pustaka
Firdavs (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him. 4-25. Langkah kerja hermeneutik Hasan Hanafi ini
kemudian diadopsi olch Musahadi HAM sebagai langkah kerja pemaknaan hadis. Lihat Musahadi
HAM, Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya Pada Perkembangan Hukum Islam) (Semarang:
Ancka llmu, 2000, him. 155-159.
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2. Kritik Eiditis; yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan
derajat otentisitas Hadis. Langkah ini memuat tiga langkah utama
scbagai berikut:

Pertama, analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna Hadis
melalui  beberapa kajian, yaitu kajian linguistik, kajian tematis-
komprehensif,”® dan kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan
konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-Qur'an.
Kedua, analisis realitas historis. Dalam tahapan ini, makna atau arti
suatu pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas,
situasi atau problem historis ketika pernyataan sebuah Hadis muncul,,
baik situasi makro maupun mikro.

Ketiga, analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang
tercakup dalam Hadis yang inti dan esensi dari sebuah Hadis.

3. Kritik Praktis, sctelah didapatkan pemahaman yang tepat atas hadis
tentang jual beli ini, maka masalah selanjutnya adalah bagaimana
mengaktualisasikannya dalam realitas kehidupan sekarang, terutama

dengan kemajuan tcknologi saat ini.
F. Sistematika Pembahasan

Agar lebih memberikan arahan yang tepat, maka penyusunan karya

ilmiah ini disajikan denan sistematika sebagai berikut :

'\

B Yakni mempertimbangkan teks-teks Hadis lain yang memiliki tema yang rclevan

dengan tema Hadis yang bersangkutan, dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif,
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Bab I, berisi pendahuluan. Bagian ini mencakup latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, penulis akan memaparkan gambaran tentang transaksi e-
commerce yang dipakai berkaitan dengan pemahaman hadis ini. Dalam bab
ini, penulis akan mencoba mendeskripsikan transaksi tentang jual beli ini
secara obyeklif dan rasional dan juga berdasarkan perspektif Islam.

Bab III, merupakan kritik hadis yang berusaha memaparkan variasi
hadis dalam berbagai redaksinya dengan mengemukakan sumber-sumber
aslinya dan meneliti scjauh mana otentisitas dari hadis ini.

h Bab IV, dalam bab ini penulis mencoba menggali relevansi hadis
dengan problematika dewasa ini. Kemudian memaparkan bagaimana
mengaktualisasikan ajaran yang terkandung dalam hadis ini dalam rangka
menjawab segala problematika yang dihadapi.

Bab V, merupakan penutup dari rangkaian proses penulisan skripsi

yang berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari studi yang penp}is lakukan melalui
studi Ma'anT al-Hadis tentang hadis-hadis jual beli dengan sistem al-salam
yang dikorelasikan dengan transaksi e-commerce, maka sebagai hasil
penelitian, dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Transaksi a/-salam rﬁcrupakan salah satu model transaksi jual-beli dalam
Islam. Dalam transaksi a/-salam mengharuskan pembayaran dimuka dan
penyerahan  barangnya ditangguhkan. Adapun komoditi yang
diperdagangkan harus berupa komoditi yang legal untuk diperdagangkan
menurut Islam.

2. Pada saat sekarang ini, transaksi al-salam dapat dikatakan memiliki
persamaan dengan transaksi e-commerce terutama dalam hal pelaku atau
subycknya, akadnya, dan sistem pembayarannya. Adapun yang menjadi
perbedaan yang mendasar terletak pada obyek dari transaksi terscbut
yaitu komoditi yang diperdagangkan dalam transaksi a/-sa/am haruslah
komoditi yang legal menurut Islam, sedangkan dalam transaksi e-
commerce tidak ada kewajiban akan hal itu. Transaksi e-commerce dapat
menjadi alternatif bisnis yang menjanjikan, karena memiliki banyak

kemudahan bagi para pelaku jual-beli.

104
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C. Saran-saran

Masukan-masukan dan wusulan positif dianggap perlu untuk

memotivasi pengembangan kajian ini. Maka itu itu penulis mengajukan

beberapa saran:

1.

Dalam memahami hadis hendaknya kita perlu mencermati makna
dan maksud hadis tersebut dari berbagai pendekatan dan metode
ma'ani al-Hadls hadis, baik secara tekstual maupun kontekstual, agar
diperoleh pemahaman yang utuh. Tidak serta merta menganggapnya
sebagai hadis yang tidak otentik, tanpa penelitian lebih dalam.

Masih banyak hadis yang perlu dipahami dengan pemahaman yang
tepat dan proporsional, oleh sebab itu untuk menghindari
kesalahpahaman sunnah dan kebijakan Rasul, penelitian hadis serupa
penting dilakukan.

Akhirnya, tiada kata yang terucap kecuali ucapan syukur atas

karunia, taufiq, rahmat dan hidayahnya, schingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan segenap kemampuan yang ada. Penulis

menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi

ini. Namun demikian, hal tersebut merupakan pengalaman untuk melakukan

dan menghasilkan yang lebih baik.
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Zahwu, Muhammad Abu, al-Hadls wa al-Muhaddisim, Beirut: Dar al-Kitab al-
Arabiy, 1984



€ #2 - ; ek
i |7 v i# b c s Traken o) ﬁJL =

% SRR A TN

J
7o D& emd €0 0.4,35%3) & D i ey ) {0 =S v Qe d R

B Y 9 | T

O &2 ey =
G| 0 HD sy e &2

./P\\\\\\\\i

A

sy o
* 1
A
()




kil o co8, Flowors, Gilty delivirable 1o moit éities of Tndonesis - n.- polt Intenet Explors
|| Flo Edt View Favortes Tooks Help “
| +Bock » = - D [ (3| DSowch (3)Faveriss Aoy | $Ye 1§ [F - (3] N
|| Adckoss [BT o/ Jwwonw kakfima. comvi by pbp 3 incd=CRESOLO0Go ~] 6o |

|| ks8] Customize Liks 81 Fiow Homad ) Windows _ '

Your Informatlon
NOTE: * means raquired infoimation

Name” t
Street Addvess* -
tl

Ciy™ | |

Zo/Postal Code [ -
Slate/Province® ]___—
PhoneNo* [
OtherPhoneNo- [
Couniry® : r__—

Emai" |

Do you wani to be nolified everplime Kakiima,Com is updated 7
@ yas C no

Payment
=l

2]

| @ Intenat

'L—]!' Starl “ m @ = l|ﬂ0mm4| GJYM M“i‘“l =.£A‘°"'u°"--| €15°U°H"‘d°-~] ﬁkakilime.... QB*BSING.CD... ]gé«ﬂh

]

Tahap 4

Flowais, Gifls delivetablo to most cities of Indonesia - Mictosoft Intemet b wplores

fie [EARR Yiew Fgvoes Joois Hep -
WBack v = - () () Y| @ASeach [i)Favories WPHistoy | ¥ p - 15
| Agkdress (7 Pl /v K sk, com/kE b pho 3 TimedCE SOLODES ] #6o |

j Liks @] Customize Liks €7 Fres Hotnad €] Windows

Payment

' Bank Transler.

Our Account: BCA - a/c 788.0852889 or BIl - a/c 2.002,033889
Account's Name: PT. Dulakom Wibawa Putra

Flease confum us after voui translened Hie [yt

We will only deliver your oider allct we 1or oived sour canfiimoalon and the
pay!

S plesse consider fur the Wansler ehzlag wncase pougte oulsnde (ndone s

Announcement:
Sotty, we are not accepling Credit Card any more. We are looking
foiward to finding a new online pagment galeway,

PT. Dutakom Wibiawia Putia uses Seciie Socket Laer (SSL).
an Intettset incustry standard, and slate of the art encryplion to keep
your aredil card informatioh secuse

Cardholder agioes 1o poy o charges fsted above, PT. Dutakom
Wibiawa Futa wil bill sush chaiges 16 ha cradd caid dasignated above
FT. Dutskom Wibiaves Putra te not Eable for any uneuthorized choipes
made 1o your credt eard by a thitd paity

By subrmilling this otder, you ate agiesng to the Kakiima Com
Tt aned Cowdiont | Pleate chek [ to 1ead them,

Submit Order ' Clear Form I

=

® - : . )
Bl 2 6 5 | oot | ot o tin| @Yoo, BTk B)e5t00em | (40 817

|r ,r [‘ Iniernet




CURICULUM VITAE

NAMA : Muhammad Denny Syahroni
TEMPAT, TANGGAL LAHIR : Samarinda, 17 Juni 1978
ALAMAT ASAL/TINGGAL : JI. Suwandi No 40 Samarinda

Telp. 0541-744392

ORANG TUA/WALI :

NAMA AYAH : H. Ahmadsyah

NAMA IBU : Hj. Hafsah

PEKERJAAN AYAH/IBU : Wiraswasta

ALAMAT : J1. Suwandi No 40 Samarinda

Telp. 0541-744392

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL :

TK : TK Tunas Rimba Samarinda, Tahun 1982 - 1984

SD : SDN 019 Samarinda, Tahun 1984 - 1990

SMP/MTs  : MTs.Negeri Samarinda, Tahun 1990 - 1993

SMA/MA : MA. Negeri Martapura, Tahun 1993 - 1998

PT. Strata 1  : Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Tahun 1998 — 2005

RIWAYAT ORGANISASI :
1. Manajer Eksekutive Biro Perjalanan Umum KOPMA IAIN Sunan
Kalijaga Tahun 2000.
2. Wakil Ketua Bidang Keuangan KOPMA IAIN Sunan Kalijaga Tahun
2001
3. Ketua Bidang Keuangan KOPMA IAIN Sunan Kalijaga Tahun 2002.
4. Manajer Keuangan KOPMA IAIN Sunan Kalijaga Tahun 2003 -

sekarang,





